
BANTUL (KR) - Kepe-

ngurusan Dewan Pimpin-

an Cabang (DPC) Partai

NasDem periode 2020-

2025 di 17 Kapanewon se-

Bantul, dikukuhkan dan

dilantik di Aula Kalurahan

Bangunjiwo Kasihan Ban-

tul, Minggu (2/5).

Pelantikan dilakukan

Sekretaris Dewan Pimpin-

an Wilayah (DPW) Partai

NasDem DIY Suharto, di-

dampingi Ketua DPD

Bantul H Bibit Rustamto

SH dan disaksikan Ketua

DPW H Subardi SH.

Subardi menekankan,

pengurus DPC harus me-

mahami konteks politik,

karena merupakan bing-

kai demokrasi bukan janji-

janji. “Kalian harus berpe-

ran. Parpol sebagai alat

untuk menyerap dan me-

nyalurkan aspirasi. Kare-

na itu, yang dilantik hari

ini dan dapat SK harus

siap menjadi politisi,”

tegasnya.

Selanjutnya Subardi

berpesan agar segera

melakukan konsolidasi di

internal. Setelah itu berge-

rak di Kapanewon masing-

masing untuk membentuk

kepengurusan di tingkat

Kalurahan.

Sementara Bibit Rus-

tamto menambahkan,

Partai NasDem di Bantul

pada Pemilu 2024 mentar-

get mampu memperoleh 6

kursi di DPRD Bantul.

“Karena di Bantul terda-

pat 6 daerah pemilihan

(Dapil), maka di masing-

masing Dapil kami men-

target minimal satu kursi

sehingga tidak ada Dapil

kosong,” ungkapnya.

Untuk itu, setelah pe-

ngurus DPC dilantik ha-

rus langsung konsolidasi

dan turun ke bawah mem-

bentuk kader di tingkat

Kalurahan dan tingkat RT. 

Bibit meminta sampai

akhir 2021 masing-masing

Kalurahan punya kader

minimal di 5 pedukuhan

selanjutnya memasuki 20-

24 masing-masing RT su-

dah ada kadernya.(Jdm)-d
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BANTUL (KR) - Permasalahan dan

tantangan dalam meningkatkan pemba-

ngunan pertanian ke depan semakin be-

rat. Karena ada beberapa masalah, seper-

ti perubahan iklim, alih fungsi lahan

sawah dan masih terbatasnya sarana

prasarana infrastruktur serta penerapan

teknologi pertanian, sehingga semua

harus ikut berperan aktif dalam

melakukan terobosan di bidang pertanian.

Hal itu diungkapkan Bupati Bantul, H

Abdul Halim Muslih, saat menyerahkan

bantuan alat mesin pertanian (Alsintan)

kepada 23 kelompok tani di Kantor Dinas

Pertanian Pangan Kelautan dan

Perikanan (PPKP) Bantul, kemarin.

Alsintan yang diserahkan tersebut meru-

pakan hibah Dinas Pertanian dan Keta-

hanan Pangan DIY tahun 2021, terdiri 7

unit hand traktor besar, 9 unit power thre-

sher multi guna, 1 unit power thresher mo-

bil dan 6 unit pompa air. Seluruhnya senilai

Rp 509.400.000 berasal dari APBD DIY

dan APBN. “Dengan menggunakan alat

ini, peningkatan produksi bisa dilakukan,

karena alat mesin pertanian mampu

menekan kerugian dan juga membuat per-

tanian menjadi efesien,” ungkapnya.

Alsintan diberikan bukan digunakan

untuk pribadi, tapi untuk kelompok dan

harus dikelola dengan baik dan dipertang-

gungjawabkan. “Alat ini diberikan tidak

gratis, dalam artian ada targetnya.

Targetnya, yakni produksi para kadang

tani harus meningkat,” tuturnya.

Sementara Kepala Dinas PPKP Bantul,

Yus Warseno SPi MSc, menambahkan de-

ngan bantuan alat pertanian ini diharap-

kan mampu menarik generasi muda un-

tuk terjun dalam bidang pertanian sekali-

gus mengatasi permasalahan ketersedia-

an tenaga kerja.           (Jdm)-d

GUNA MENINGKATKAN PRODUKSI

23 Kelompok Tani Dapat Bantuan Alsintan

17 DPC NASDEM DILANTIK

Target Pemilu 2024 Dapat 6 Kursi Dewan

Optimalkan Potensi Alam
Dorong Pariwisata CBT

THR BISA DIBAYAR SEHARI SEBELUM LEBARAN

Tak Ada Perusahaan Ajukan Keberatan

“Artinya sampai saat ini

semua perusahaan di Ban-

tul masih sanggup mem-

bayarkan THR kepada

pekerjanya,” ungkap

Sekretaris Disnaker Ban-

tul, Istirul Widilastuti,

Senin (3/5).

Dijelaskan, Tim Monitor

THR Disnaker Bantul su-

dah melakukan monitor-

ing di 21 perusahaan se-

cara acak. Dari monitoring

tersebut, belum ada per-

usahaan yang tidak sang-

gup membayarkan THR

kepada karyawannya. Ta-

pi ada perusahaan yang

akan berembuk dengan

karyawannya dulu, se-

belum batas akhir pembe-

rian THR atau H-7.

Menurut Tirul, boleh sa-

ja THR diberikan sehari

sebelum Lebaran, tapi

harus ada kesepakatan

bersama dengan pekerja

dan ada surat kesanggu-

pan membayarkan THR.

“Surat kesanggupan mem-

bayar THR harus sudah

dikirim ke Disnaker seti-

daknya pada H-7,” imbuh-

nya.

Untuk pembayaran

THR di Bantul sudah

diatur dengan aturan se-

suai edaran Bupati, se-

hingga pihak perusahaan

maupun pekerja tinggal

mengikuti apa yang terte-

ra dalam peraturan terse-

but. 

Untuk menerima peng-

aduan terkait pembayaran

THR, Disnaker Bantul se-

jak Senin pekan lalu su-

dah membuka Posko THR,

sehingga apabila ada per-

masalahan terkait dengan

THR bisa diadukan atau

diselesaikan lewat Posko

THR.

Saat ini di Kabupaten

Bantul ada 1.000 perusa-

haan dari skala kecil, se-

dang dan besar. Jumlah

pekerja secara keseluruh-

an lebih dari 40.000 orang. 

Bagi perusahaan kecil

atau industri rumah tang-

ga yang jumlah pekerja-

nya kurang dari 10 orang,

sebagian tidak mem-

berikan THR. Tapi peker-

janya tidak melakukan

tuntutan, karena pihak

pekerja memahami, jika

harus membayarkan THR

perusahaanya bisa

bangkrut. Perusahaan ke-

cil seperti itu pada umum-

nya memberikan kain, ba-

ju, sarung dan sejenisnya

yang istilahnya pemberian

mentering.              (Jdm)-d

KR-Judiman

Penyerahan secara simbolis bantuan Alsintan.

BANTUL (KR) - Kabu-

paten Bantul mengem-

bangkan pariwisata berba-

sis komunitas atau Com-

munity Based Tourism

(CBT). Adapun pengem-

bangan saat ini lebih diop-

timalkan utamanya pada

pandemi Covid-19 sebagai

upaya penggeliatan ekono-

mi rakyat.

Bupati Bantul, Abdul

Halim Muslih, Senin (3/5)

menuturkan Kabupaten

Bantul yang meliputi 17

kecamatan memiliki 75

sentra ekonomi kreatif dan

43 desa wisata. Adapun

mayoritas desa wisata

tersebut adalah pariwisata

berbasis komunitas atau

Community Based Tou-

rism (CBT) dengan meng-

optimalkan potensi alam

dan budaya setempat.

“Pariwisata berbasis ko-

munitas yang digagas, diin-

isiasi dan dikembangkan

sendiri oleh masyarakat se-

kitar desa wisata itu. Ha-

rapan kami ke depan CBT

ini menjadi prioritas pem-

bangunan di Bantul, kare-

na ini dihuni oleh mayoritas

masyarakat,” ujar Bupati.

Ditambahkan Bupati,

berdasarkan urutan, sek-

tor yang berkontribusi ter-

hadap produk domestik re-

gional bruto (PDRB) di

Bantul yang pertama sek-

tor industri, termasuk di

dalamnya industri kreatif,

kemudian yang kedua sek-

tor pertanian, dan ketiga

sektor pariwisata. “Tiga be-

sar inilah yang akan men-

jadi prioritas pembangun-

an di Bantul,” jelasnya.

Bupati berharap ke de-

pan nanti akan ada pro-

gram yang dapat disin-

ergikan antara pemerintah

pusat, provinsi dan kabu-

paten guna memulihkan

ekonomi nasional, ekonomi

daerah melalui ekonomi

kreatif di Bantul.

Bupati mencontohkan

salah satu desa wisata di

Bantul yakni Desa Krebet

memiliki berbagai potensi,

terutama kerajinan kriya,

yaitu batik di atas topeng

yang sudah mendunia.

Selain itu ada sentra kulit

Manding yang meng-

hasilkan produk berkuali-

tas. (Aje)-d

KALURAHAN KARANG TENGAH-ACT BERSINERGIS

Bangkitkan Kedermawanan Masyarakat

BANTUL (KR) - Pemerintah

Kalurahan Karang Tengah Kapanewon

Imogiri  Bantul menyerahkan bantuan

untuk korban banjir di Nusa Tenggara Ti-

mur lewat lembaga kemanusian Aksi

Cepat Tanggap (ACT) Cabang Bantul.

Bantuan simbolis diserahkan Lurah

Karang Tengah Haryanto didampingi Ke-

tua Forum Pengurangan Risiko Bencana

(FPRB) Kalurahan Karang Tengah, Bandi

SH, diterima Kepala Cabang ACT Ka-

bupaten Bantul, Syamsul Huda. Donasi

warga untuk korban bencana NTT dalam

bentuk uang Rp. 21.811.000, beras 308,5

kg dan mi instan 9 dus lebih 13 pcs.

Haryanto, Minggu (2/5) mengatakan,

penggalangan dana untuk korban ben-

cana banjir NTT dilandasi rasa keprihati-

nan atas musibah tersebut. “Kehidupan

masyarakat Karang Tengah Imogiri per-

nah berada dalam fase paling sulit ketika

gempa 2006. Waktu itu belum jadi lurah

mencari bantuan kesana-kemari dan al-

hamdulillah banyak dermawan memper-

hatikan warga Karang Tengah. Berangkat

dari situ ketika musibah terjadi kami

berusaha ikut mambantu,” ujarnya.

Dijelaskan, sepakat menggalang dana

untuk korban banjir NTT dikeluarkan 2

surat edaran dari Kelurahan agar pro-

gram sosial tersebut berjalan. “Kemudian

Pemerintah Kalurahan Karangtengah be-

kerja sama dengan FPRB Karang Tengah,

bersama 41 RT yang tersebar di 6

Pedukuhan mengumpulkan dana

seikhlasnya dari masyarakat,” jelasnya.

Animo warga membantu korban banjir

sangat tinggi meski dalam kondisi pandemi

Covid-19. Oleh karena itu program sosial

tersebut akan terus dilakukan di masa

mendatang. Sebelumnya kegiatan juga di-

gulirkan untuk mambantu korban banjir

Bojonegoro. “Pengalangan dana ini akan ki-

ta lanjutkan, sehingga bisa terlepas dari

bencana sekaligus tolak bala dan kebaikan

akan kembali ke kita,” ujarnya.

Kepala Cabang Lembaga Kemanusiaan

ACT Kabupaten  Bantul, Syamsul Huda,

mengungkapkan, gerakan berdonasi un-

tuk korban banjir NTT dari masyarakat

Karang Tengah patut mendapat apresiasi.

Pemerintah Kalurahan Karang Tengah

Imogiri berhasil menumbuhkan jiwa ked-

ermawanan di tengah masyarakat.

Syamsul Huda mengatakan, hingga ki-

ni lima posko ACT masih mendampingi

masyarakat korban banjir. “ACT masih

ada Posko di Lembata, Adonara, Alor,

Malaka serta Kupang untuk mendam-

pingi warga,” jelasnya. (Roy)-d

BANTUL (KR) - Sampai Senin (3/5) atau H-10 jelang Idul Fitri
1442 H, belum ada perusahaan di Bantul yang mengajukan keberat-
an untuk memberikan Tunjangan Hari Raya (THR) Keagamaan.

KR-Judiman

Pengukuhan dan pelantikan pengurus DPC

Partai NasDem.

KR-Sukro Riyadi

Lurah Karang Tengah, Haryanto (kanan), menyerahkan donasi diterima

Kepala Cabang ACT Bantul, Syamsul Huda.


